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Abstrak

Artikel ini merupakan ringkasan laporan penelittaandiri yang mengkaji makna
morfologis bentuk polisemik bahasa Arab. Cakupgrakaya meliputi 9 bentuk
polisemik yang berwazarfa'iil, fi'aal, fa'laan,fu’'laan, dan fi'laan, fu’l, fa’alah
fu'uul tafa’la/tafa’al, tafa’aluu dan af'alDari hasil analisis diperoleh variasi
makna morfologis bagi setiap bentuk polisemik, waif(l) bentuk fa'il
mengandung 5 makna morfologis; (2) bentfilaal mengandung 4 makna
morfologis; (3) bentukfa'laan, fu'laan dan fi'laan mengandung 4 makna
morfologis; bentukfu’l mengandung 4 makna morfologis; (5) benfakalah
mengandung 5 makna morfologis; (6) bentiukuul mengandung 4 makna
morfologis; (7) bentuktafa’al 5 makna morfologis, (8) bentukafa'aluu
mengandung 8 makna morfologis; dan (9) berdatial mengandung 10 makna
morfologis. Secara umum keseluruhan bentuk poliserhahasa Arab
mengandung beberapa makna morfologis, yaitu (Bt gddjektiva), (2) isim
(nomina). (3) dharaf (adverbia), (4) mufrad (turijgg5) jamak, tafdhil
(komparatif), (6) fi'il madhi (verba lampau), (7)lfmudhari (verba kini/akan), (8)
fi'll amr (verba suruh), (9) verba nahyi (verbaalag) dan (10) isim alam) (hama
diri).

Kata kunci: Bentuk Polisemik dan Morfologi
A. Pendahuluan

Bahasa terbentuk dari sejumlah unsur yang menyangkuaan bentuk
bahasa. Isi bahasa termasuk dalam kategori nouniditly sedangkan bentuk
bahasa termasuk dalam kategori linguistik (Mad883:25). Kategori linguistik
berkaitan dengan struktur bahasa yang meliputi kadpeologi, morfologi,
sintaksis, dan semantik.

Berkaitan dengan aspek kedua, kaidah-kaidah magifdd@ahasa Arab mudah
dicerna dan dihafal karena setiap kata memiliki amagpola) tersendiri dengan
jumlah wazan terbatas, yaitu kurang lebih 30 wakimun dalam aplikasinya ia
memerlukan dukungan dan kaitan sintaktis serta madéksikal. Hal ini karena
sistem morfologi bahasa Arab mengandung bentukdkembmograf dan bentuk-

bentuk polisemik. Misalnya, lambang tulisal sulit ditentukan bentuk, kategori
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dan makna morfologisnya apabila kata tersebut bedhduar konteks kalimat
atau di luar kaitan sintaktis.

Secara morfologis, lambarg mengandung kemungkinan baca dan bentuk yang
beraneka ragam sesuai dengan konteksnya, sepertizle - sle - ale - ale -ale
daneale.

Jadi, tulisan bahasa Arab tidak dapat dibaca sebkita memahami makna dan
hubungan antarkata dalam kalimat.

Kesalahan morfologis — dalam menentukan bentukamaatau pola kata yang
terjadi di kalangan mahasiswa tingkat pemula, bahkahasiswa tingkat akhir
sering diakibatkan oleh munculnya bentuk polisemikisalnya, kata!s8 s
yang berwazansl& dapat mengandung 4 makna atau kategori morfolggit
(1) makna fi'il madhi (verba lampau), (2) fi'il mhati (verba kini’keakanan), (3)
fi'll amr (verba suruh), dan (4) fi'il nahyi (vert@rang). Makna morfologis yang
mana yang dimaksud dengan kata itu tergantung kegadteks kalimat atau
kaitan sintaktis.

Sejauh ini, bentuk kepolisemikan bahasa Arab belerdeskripsikan baik dari
segi frekuensi pemakaiannnya maupun makna morf&iggi Oleh karena itu,
tulisan ini bertujuan mendeskripsikan bentuk-bemoksemik bahasa Arab dan

makna morfologisnya.

B. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini mengacu kepada konsep morfologi bdantuk polisemik
bahasa Arab. Morfologi bahasa Arab memiliki bebareilah, yaitu ilmu sharaf,
ilmu shghah, binyatul kalimah, nidhan sharfy, damashh kalimah. Ada beberapa
definisi morfologi, antara lain adalah sebagailaeri
1. Morfologi (ilmu binyah) adalah ilmu yang membahagisbentuk struktur
kata, baik dari segi hubungan infleksional (tagyy#h) maupun dari segi
hubungan derivatif (istigagiyyah) (athiyyah: 1975:1
2. Morfologi sebagai cabang linguistik mempelajaruktur bentuk-bentuk
kata (Samsuri, 1988 : 15).
3. Morfologi mempelajari seluk beluk struktur kata (Ran, 1987:4).
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Ketika defiinisi itu menyatakan bahwa morfologi kdakajian tentang

ihwal bentuk dan struktur intern kata. Dalam sebbahtuk kata dalam

bahasa Arab ada yang mengandung beberapa maknalogmf yaitu

yang disebut polisemik.

Ada lima bentuk kata yang mengandung makna morif®lggnda, yaitu
(1) fa;il dapat berkategori isim fa'il dari fa'alan kategori fi'il amr, (2) fa'l dapat
berkategori mashdar (gerund) dan sifat musyabbg@wgjbktiva), (3) fi'il mudhari
dapat disandarkan kepada dhamir mukhathab dan digiraibah, (4) tafa'laa
dapat menunjukkan fi'il madhi, fi'il mudhari darilfamr, dan (5) tafa'la dapat
menunjukkan fi'il madhi, dan fi'il mudhari (Perik$ammam Hassan, 1979:150).

Untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi dan mendasm bentuk
polisemik bahasa Arab, dapat digunakan dua kriteqgatu (1) konteks atau
diostribusi sintaktis dan distribusi morfologis dan mengacu pada tabel infleksi
(jadwal tashrif) yang didukung oleh pengenalan nadkksikalnya.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metddskriptif dengan
model analisis isi (tahlil muhtawa). Adapun yangnjadi sumber datanya adalah
sejumlah kata bahasa Arab yang berwazan atau bhepmbisemik (sebanyak 9
bentuk polisemik yang terdapat dan tersebar di aeayat Alguran. Selanjutnya
data penelitian dikumpulkan melalui dokumentagutss (mushaf Alquran) dan
pedoman pencatatan data. Kemidian data tersebnéldia secara (1) kualitatif
(analisis morfologis) untuk mengkaji makna morfatogetiap bentuk polisemik

dan (2) kuantitatif untuk menghitung frekuensi pkeannya.

D. Hasil Penelitian
Dari hasil analisis diperoleh gambaran bentuk pali&k bahasa Arab dan
makna morfologisnya sebagai berikut.
1. bentuk polisemik yang berwazda'il (Jw=%) berjumlah 163 kata dan
mengandung makna morfologis (1) sifat atau adjakt{¥2%); isim atau
nomina (20%); sifat-isim (5%); jamak (2%); dan difaatau adverbia (1%).
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N

. Bentuk polisemik yang berwazaiiiaal (J=8) berjumlah 107 kata dan
mengandung makna morfologis (1) mufrad atau tun@gdo); jamak (37%);
mufrad-jamak (5%); dan sifat (6%).

. Bentuk polisemik yang berwazé#ailaan, fu'laan, danfi'laan ( —ctad - Slas

w

oA=8) berjumlah 55 kata dan mengandung makna morfol¢bjsmufrad
(49%); jamak (31%); mutsanna atau dualis (13%);sitt (7%).

4. Bentuk polisemik yang berwazanl (J=¢ ) berjumlah 46 kata dan mengandung
makna morfologis (1) mufrad (52%);jamak (39%);mdffamak (7%) ; dan
sifat (2%).

5. Bentuk polisemik yang berwazaa'alah (“1=8) berjumlah 24 kata dan
mengandung makna morfologis (1) mufrad (58%); jart@do); haraf atau
partikel + isim (4%), dan sifat (4%).

6. Bentuk polisemik yang berwazaiu'uul (Js=8) berjumlah 75 kata dan
mengandung makna morfologis (1) mufrad (27%); jan(@®%); mufrad-
jamak (7%); dan sifat (1%).

7. Bentuk polisemik yang berwazaafa'alaitafa’'al (J=&) berjumlah 35 dan
mengandung makna morfologis (1) fi'il madhi atavbeelampau (57%); fi'il
mudhari atau verba kini/keakanan (17%)'fi'il am&auaverba suruh (11%);
fi'il madhi-Fi'il mudhari (11%); dan fi'il madhi-fl amr (3%).

8. Bentuk polisemik yang berwazatafa'aluu (\s1=&) berjumlah 22 dan
mengandung makna morfologis (1) fi'il madhi (4196); mudhari (9%); fi'il
amr (27%); fi'il nahyi atau verba larang (4,5%)il fmadhi-fi'il amr (4,5%);
fi'il amar-fi'il nahyi (4,5%);

9. Bentuk polisemik yang berwazad'al (J=8) berjumlah 119 kata dan
mengndung makna morfollogis (1) fi'il madhi (57%gfdhil atau komparatif
(29%)' fi'ill mudhari (3%) fi'il madhi-fi'il mudhari(1%); fi'il madhi-tafdhil
(5%); fi'il mudhari-tafdhil (1%); fi'il madhi-jamak1%); isim alam atau nama
diri (1%); fi'il-isim-dhamir atau pronomina (1%)ad sifat (1%).

E. Pembahasan

Dari deskripsi dan hasil analisis serta tafsirannyerlihat bahwa bentuk

kepolisemikan itu, umumnya mengandung maknasifit (adjektiva) dansim,
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(nomina), (2)mufrad (tunggal) danjamak (3) fi'il madhi (verba lampau) dan
tafdhil (komparatif), (4)fi'il madhi dan fi'il mudhari’ (verba kini/akan) yang
dilesapkan salah sata mudhara’almya, (5) fi'il madhi yang diisnadkan kepada
dhamir ghaib jamakfi’il mudhari danfi’il nahyi (verba larang) yang diisnadkan
kepadadhamir mukhatab jamakian dilesapkan salah sata mudhara’almya.
Dan fi'il amr (verba suruh) yang bersandar kepatteamir mukhatab jamak
sebagafa’ilnya dan berasal dafilil madhi tsulatsi maziddengan tambahan harf
ta dantadh’iful “ain.

Dengan perkataan lain, makna atau kategori mai®lsifat — isim dan
tunggal — jamak bisa muncul dalam pola (&iil, (2) fraal, (3)
fa’laan/fu’laan/filaan, (4) fa’alah, (5) fu’'ul dan (6)fu’uul. Selain itu, makna atau
kategori morfologis fi'il madhi, fi'il mudhari, fil amr dan fi'il nahyi dapat
diwujudkan dalam bentuk (morf) yang sama atau mako&ologis fi'il madhi,
af’al tafdhil dan fi'il mudhari manshub dalam bektyang sama.

Bila dilihat dari segi frekuensinya, bentuk potigk yang paling sering
muncul adalah bentuk polisemik)-¢%) dengan frekuensi (f = 163) yang
mengandung 5 (lima) makna morfologis, meskipun raakang paling dominan
adalah makna sifat dan isim. Akan tetapi bila diihdari segi makna
morfologisnya, bentuk polisemik yang paling berasrimakna morfologisnya
adalah bentuk polisemik yang berwazaftal dengan frekuensi (f = 119) yang
mengandung 10 makna morfologis. Meskipun makna otagis yang paling
dominan adalah makna madhi dan tafdhil. Dengan ldamidapat kita catat
bahwa bentuk polisemik yang mengandung makna togifosifat dan atau isim,
mufrad dan atau jamak, dan madhi/mudhari, amaryirddn fi'il madhi tsulatsi
mazid yang berwazamafal atau isim/af'al tafdhil perlu mendapat perhatian
khusus dari kalangan pembaca, pembelajar, dan mpakydalam mengenalinya
sehingga mereka tidak mudah terkecoh dengan beotidemik, di mana bentuk-
bentuk polisemik itu sering menimbulkan kesalahaamgtikal di kalangan
pembaca bahasa Arab sekalipun bahasa Arab yangakafks terlebih-lebih
bahasa Arab yang tidak bersyakal (Arab gundul)aiSetu, bentuk polisemik ini

bisa menimbulkan penafsiran gramatikal yang berbgalam mengi'rab dan

ﬂfwf&/&ji <.\Eentu/€~ gjolefemikd ﬁ% 5



menerjemahkan meskipun ia berada dalam konteks&alrang utuh. Misalnya,
bentuk (s=&) dalam contoh:! ¢=& (14) sebagian mufassir mengi'rab bahwa bentuk
itu adalahfi'il madhi yang diisnadkan kepaddhamir rafa’ sebagai fa’ilnya
sehingga artinya adalah maka jika mereka berpalinggsebagian penerjemah,
khususnya penerjemah Al Quran menerjemahkan bettudengan: maka jika
kamu berpaling.... Bentuk itu dii'rab sebagai fi'ilugthari’ yang dilesapkan salah
satuta mudhara’aimya sehingga bentuknya sama denfidrmadhi. Fi'il lainnya
yang sepola bentuknya dengan fi'il madhi sepeutiaitlalah fi'il nahyi dan fi’il

amr sehingga bentuk itu!{=£) memiliki 4 (empat) makna morfologis
sebagaimana tercantum dalam contoh-contoh yanghiei

Secara teoretis bentuk (wazan) tsulatsi mazid aterigmbaharia dan
tadh’iful ‘ain (Ul —wxd) dan derivasinyaflzsi — 1 #l=8i — Madi — J=85) mempunyai
bentuk-bentuk yang sama antdrd madhi, fi'il mudhari’, fi'il amr dan fi'il
nahyi Hal itu disebabkan oleh pelesapan salah s&i) yang melekat pada fi'il
mudhari dalam konteks kalimat. Namun demikian, kepmikan seluruh bentuk
(morf) bahasa, makna morfologisnya dapat ditentukardasarkan distribusi
morfologi, distribusi sintaksis dan makna leksikan Ketiga aspek itu saling
berkaitan dan berfungsi secara simultan dalam ppaarkategori atau klasifikasi
moroflogis. Ini berarti bahwa penentuan jenis kden makna/kategori kata
dalam bahasa Arab tidak cukup hanya dengan menkagurtabel analisis infleksi
(tabel afiksasi, tabel derivasi, dan tabel pred)ka3abel ini sangat bermanfaat
bagi analisis morfologi dalam bahasa Arab yang \laded, tetapi ia kurang
bermanfaat bagi bahasa yang tidak bersyakal katalisan Arab bersifat
homograf, di mana lambang tulisannya baru bisacdihka ia sudah diketahui
dan dipahami maknanya.

Oleh karena itu, untuk menentukan makna/kategoorfotogis yang
terkadnung dalam bentuk polisemik, digunakan 3ajtkyiteria, yaitu: 1) makna
leksikal, 2) distribusi morfologis, dan 3) kaitamtaksis (fungsi/jabatan kata
dalam kalimat). Yang berkaitan dengan makna leksik&ésalnya, lambang kata
<l bisa berkategorii’il apabila maknanyaembinasakantetapi ia juga bisa

berkategori isim (manshub) + dhamir jika ia ber&giuargamu sehingga bentuk
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itu bisa menjadi polisemik. Dari segi distribusi medogis, misalnya. lambang
kata fiws) dapat berkategorisim yang menunjukkan satu morfem bebas
(rangkap), tetapi lambang kate-{~) juga dapat berkategosifat dan terdiri dari
dua morfem yang terdiri dari: 1) morfem bebas<) dan morfem terikat) yang
menunjukkan muannats. Contoh lainnya lambapg«€¢) berkategori mufrad.
Akan tetapi lambang{_~) berkategori mutsanna: lambangs<'«) berkategori
mufrad, tetapi lambangug=')) berkategori jamak dan terdiri dari dua morfem,
yaitu (¢),) dan (). Hal itulah yang menimbulkan bentuk polisemik.

Adapun dari segi kaitan sintaksis, misalnya kat&l)(bisa berkategori fi'il
dalam konteks kalimataele 21kl 136, Akan tetapi kata itu bisa berkategtaidhil
karena ia berfungsi sebagai khabats) yang beri'rab manshub sehingga bentuk
itu menyamaifi'il madhi. Misalnya i 15< ~gf). Lambang kata i) dapat
berkategorifiil mudhari dalam contoh:gsls3¥ Lealef 3 tetapi ia dapat
berkategoritafdhil karena kaitannya dengan kata sebelumnya dalameksnt
kalimat seperti{30 :axill 5 5) i) Ga aled 58

Dalam konteks sintaksis, kepolisemikan bentuk madlin mudhari
muncul karena adanya pelesapan salah tsataudhara’ahdalam fi'il mudhari
marfu mugaddar, seperti dalam contoh: &% 5 ¢zl 38 dan 2) a4l culs
sehingga bentuknya menjadi sama denddih madhi. Contoh pertama
mengandung fi'il madhi, sedangkan conoth kedua medgng fi'il mudhari.
Dalam fi'il mu’tall lam tidak tampak jelas perbedaan i'rabnya denganrfialdhi.
Akan tetapi dalam fi'il shahih akan terlihat perbad antar fi'il mudhari marfu’
dan fi'il mudhari’ manshub. Oleh karena itu, kepelnikan bentuk fi'il madhi
dengan fi'il mudhari manshub ditentukan oleh pgéesda mudhara’ahdan haraf
nashab sepertd] atau (). Misalnya:aS! ja ) daas ol s

Di samping itu, fi'il mudhari manshub yang beragdati fi'il madhi tsulatsi
mujarrad bisa sama bentuknya dengan fi'il madhliatsumazid yang berwazan
Jadl, Misalnya: b i Wlla deel ) ).

Demikian pula kepolisemikan bentuk antara fi'ildhadan tsulatsi mazid
dan isim tafdhil manshub yang ditentukan oleh fusggaksis. Af'al tafdhil yang

berfungsi sebagaihabar kaanaisim inna dan majrur akan beri’rabmanshub
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sehingga bentuknya sama dendéih madhi tsulatsi maziddengan tambahan
hamzah

Apabila bentuk tersebut dikaitkan dengan i'rabkan&’il mudhari marfu
tidak berpolisemi bentuknya dengan fi'il madhi tgsl mazid yang berwazan
af’ala yang mengandung morfem zero sebagai fa’'ibteya tidak pula berpolisemi
dengan afal tafdhil yang beri'rab manshub. Akamape fi'il mudhari yang
beri'rab marfu berpolisemi dengan af’al tafdhil gaberi'rab marfu’. Selain itu,
fi'il mudhari yang beri'rab manshub berpolisemi dan fi'il madhi dan af'afl
tafdhil yang beri'rab manshub.

Dalam kenyataannya ada beberapa kata dengan mgkma sama
digunakan secara bergantian dalam konteks yangederiMisalnya katas(-<)
dapat berkategori fi'il madhi dan fi'il mudhari segga ia digolongkan ke dalam
madhi-mudhari.

Untuk kajian selanjutnya, masalah ini perlu dipeipangkan aplikasi
morfologinya dalam bahasa Arab yang tidak bersyakalalui kajian morfo-
sintaksis. Hal ini disebabkan oleh kenyataan tenkamakteristik bahasa Arab itu
sendiri yang menunjukkan bahwa makna morfologi®emén baru bisa ditetapkan
dan ditentukan setelah pembaca/peneliti mengetidruimemahami makna yang
dimaksud dalam teks bahasa Arab. Ini berbeda dergdrasa Arab yang
bersyakal seperti yang dilakukan dalam peneliti@nyang mengambil sumber
datanya dari bahasa Arab Al-Quran yang bersyakal.

Uraian di atas mengisyaratkan bahwa pola atauukepblisemik yang
dapat menimbulkan kekeliruan dan kesalahan morif®lodgi kalangan
pembaca/mahasiswa adalah bentuk polisemik yang likerbanyak makna
morfologisnya (lebih dari dua makna). Oleh karetoa tingkat kesulitan dalam
aplikasi morfologi akan turut ditentukan oleh bdayidaknya makna morfologis
yang dimiliki oleh setiap bentuk polisemik. Hal imengimplikasikan bahwa
pengajaran morfologi perlu memperhatikan urutarahathari bahan yang paling
sederhana bentuk polisemik yang mengandung 10 l(ggpumakna morfologis.
Adapun dari segi metode pengajarannya perlu diamakazhab gabungan antara

mazhab tradisional yang mengacu pada teksitka’ (mendengar dari para
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penutur asli) dan teknigiyas (analogi) dan mazhab modern yang mengacu pada
teknik ihtidza (mengikuti tuturan penutur asli) dan tekiiikthirad (yang berlaku
umum). Di samping itu, mazhab pertama mengacu pdatifikasi jenis kata
secara morfologis berdasarkan prinsip semantikldgika, sedangkan mazhab
kedua mengacu pada klasifikasi jenis kata berdasautri-ciri struktural (Parera,
1994: 6). Akan tetapi sebenarnya, ciri-ciri setjapis kata dalam bahasa Arab
sudah ada rambu-rambunya yang memperhatikan kedxaatm di atas, hanya
masalahnya adalah dalam aplikasinya saja yang belendapat perhatian penuh.
Misalnya, dalam kitab klasik disebutkan bahwa cirifi’il adalah ta’nits, sin dan
saufasertagad ketiga ciri itu memperhatikan distribusi morfologedangkan ciri
lainnya memperhatikan distribusi sintaksis (frgsial

Hanya saja pembagian kelas kata dalam mazhatsitradi terbagi ke
dalam 3 jenis, yaitu isim, fiil dan haraf. Adapurazhab modern membagi kelas
kata ke dalam 7 (tujuh) jenis, yaitu isim, fi'ilifa, dharaf, dhamir, khawalif dan
adawat. Perbedaannya terletak pada penjabaranaglangkan intinya adalah
sama.

Dalam praktiknya, penerapan aspek-aspek morfgiagy berkaitan denga
bentuk polisemik memerlukan ketelitian yang memaaulaspek sintaksis dan
morfologis serta unsur leksikal secara simultan.

Untuk mengenal struktur atau klasifikasi morfermt& polisemik, kita
harus mengacu kepada makna leksikalnya terlebilmldakemudian distribusi
morfologisnya dan kaitan sintaksis. Misalnya, bkr{tlé) bisa berstruktur sebuah
morfem rangkap, yaitu bentuk fi'il dan dhamir mustémorfem zero) sebagai
fa’il, jika bentuk itu bermakna leksikal “bulat’. kan tetapi bentuk itu bisa
mengandung 3 (tiga) morfem yang wujud (1) haraéfdwab, (2) haraf jarr dan
(3) dhamir mukhathab. Demikian juga, untuk mendgrstuktur morfem
kedelapan bentuk polisemik yang telah dikemukalkadahulu. Masing-masing
dapat dikategorikan ke dalam struktur morfem selagyakut.

Bentuk polisemik dad), (Jlad), (03=d) , (J2d) , @l=8) dan (s=8) masing-
masing termasuk morfem bebas dilihat dari segrillistinya. Akan tetapi jika

dilihat dari segi maknanya, keempat bentuk poligei termasuk morfem
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rangkap yang berwujud bentuk katanya itu sendingyaenunjukkan makna
leksikal dan tanwin yang menunjukkan makna gramjtikaitu nakirah (non-
definitif). Selain itu (/_~~) dan {) termasuk morfem aditif dilihat dari segi
hubungannya, yaitu morfem gabungan antara morfdmashdan morfem terikat.
Bentuk pertama mengandung dua morfem, yaitu (1)femobermakna leksikal
dan morfem bermakna gramatikal, yang berwujud sufilt) yang menunjukkan
makna mutsanna (dualis). Adapun bentuk kedua menggnmakna leksikal dan
makna gramatikal yang berwujud) (yang menunjukkan makna muannats
(feminin). Morfem ini disebut juga morfem substifkiagi morfem mudzakkar.

Dilihat dari segi hubungannya, bentuk polisemiki]) termasuk morfem
rangkap dalam wujud fi'il madhi; ia terdiri dari miem bebas yang mengandung
makna leksikal dan morfem zero (dhamir mustatisa¥ sebagai fa’ilnya. Juga
bentuk semacam itu bisa termasuk morfem aditif yandjri dari morfem bebas
dan morfem terikat yang berwujud prefik&§i() yang berfungsi sebagai tanda fi'il
mudhari’, kemudian dilesapkan dan dimasuki harahab sehingga bentuknya
menjadi sama dengan fi'il madhi. Dalam fi'il iturkandung dhamir mustatir-{)
atau (s») yang berfungsi sebagai fa'il. Demikian juga bénpolisemik (=)
termsuk jenis morfem aditif yang terdiri dari marfebebas {=&) yang
mengandung makna leksikal dan morfem terikat yasrgvibjud wawu jama’'()
yang mengandung makna gramatikal dan berfungsi gaebf&’il. Namum
demikian, wawu jama’itu mengandung makna dhamir ghaib jame¥) (yang
berarti mereka jika ia tergolong fi'il madhi, darengandung dhamir mukhatab
jama’ () yang berarti kamu sekalian jika bentuk itu menkkan kategori fi'il
mudhari’ dan fi'il nahyi yang dilesapkan salah sa#t mudhara’aimya, dan
menunjukkan kategori fi'il amr. Jadi, dua makna falmgis (mudhari’ dan amr)
yang dimiliki oleh bentuk polisemik itu disebabkaleh adanya pelesapa#if
mudhara’ah, sedangkan dua makna lainnya (madhi athar) terjadi karena
karakteristik bentuk itu sendiri. Hal itu dapat elikhui dari konteks atau
hubungan antarkata dalam kalimat.

Dari keseluruhan bentuk polisemik terdapat 7 Hemolisemik yang

menunjukkan adanya sejumlah morfem jamak sebagafemoreplasif, yaitu
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morfem penggantian dari bentuk mufrad ke dalamuejgmak (P= 149/646 =
23,07%). Dan terdapat 5 bentuk polisemik yang mgihdan morfem isim

mufrad/mashdar sebagai morfem rangkap/morfem b@basl74/646 = 26,83%).
Selain itu, ada 2 bentuk polisemik, yaitu: (&%) dan (2)(~) yang tidak

berkaitan makna leksikalnya dengan makna yang nidikag dalam bentuknya.
Ini hanya menunjukkan kaitan bentuk, tetapi tidala &aitan makna. Bentuk
pertama mengandung 2 morfem atau morfem aditifu i) isim dan (2) dhamir
mukhatab (artinya keluargamu), dan bisa juga mehga;m sebuah morfem
rangkap (yang terdiri dari morfem bebas dan morfero sebagai fa'il) yang
berarti: ia mencelakakan. Bentuk kedua mengandungpidem, yaitu (1) haraf
ibtida dan (2) dharaf sehingga kata itu berartigguim beserta . Akan tetapi
bentuk ini bisa mengandung 2 (dua) buah morfemkamgang berartis + o .

Dari ketujuh bentuk polisemik itu juga terdapat rfam yang
menunjukkan makna sifat (adjektiva) dengan frekusebesar 165 (165/646 =
25,54%). Namum bentuk polisemik yang paling banya&kunjukkan makna sifat
adalah bentuk=%) dengan frekuensi 117 (117/163 = 71,78%). Halbieiarti
bahwa sebagian besar bentuk={) menunjukkan makna sifat, baik sifat yang
berbentuk musyabahah, isim fa'il, isim maful maopkata yang berkategori
sifat. Makna lainnya yang terkandung dalam bentuk=8) adalah makna
isim/mashdar dan jamak.

Meskipun bentukd=i)) mengandung makna 10 makna/kategori morfologis
dan bentuk dz=f) mengandung 5 (lima) makna morfologis sebagaimtaieh
dikemukakan sebelumnya, namun ada perbedaan dalekuehsi pemun-
culannya. Dalam sebagian besar bentig) muncul makna sifat (71,78%) dan
bentuk itu mengandung makna/kategori isim (19,63%gdangkan bentulk€l)
mengandung makna sifat/tafdhil (30,25%). Lebih dsetengahnya (57,14%)
bentuk (=) mengandung makna madhi.

Dengan demikian bentukil) lebih memberikan peluang kepada para pembelajar
untuk melakukan kesalahan dalam mengidentifikasis jenorfologis; apakah ia
adalah bentuk madhi, mudhari, sifat/tafdhil, jamedn ataukah ia bermakna

sifat. Maka kepolisemikan bentuk ini harus diidgkdisi makna morfologisnya
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lewat distribusi morfologis, distribusi sintaksiserta makna leksikalnya dalam

konteks kalimat atau konteks wacana.

F. Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian dan pembahasan pada batgadahulu, dapat

disimpulkan beberapa hal berikut.

1. Bentuk polisemik dan makna morfologisnya

a.

Bentuk polisemik yang berwazafa'il memiliki frekuensi pemakaian
terbanyak. Bentuk ini mengandung 5 (lima) maknafalogis, yaitu (1)

sifat, (2) isim, (3) sifat- isim, (4) dharaf, daB)(jamak. Makna sifat
menduduki frekuensi terbanyak.

Bentuk polisemik yang berwazaai'al memiliki makna morfologis yang
paling bervariasi, yaitu (1) madhi, (2) mudhari) ¢afdhil, (4) madhi-

mudhari, (5) madhi-tafdhil, (6) mudhari-tafdhil, ) (adhi-jamak, (8)
madhi-isim, (9) isim, dan (10) sifat. Makna madfindmakna tafdhil
menunjukkan makna morofologis yang dominan.

Benuk polisemik yang berwazaafa'aluu memiliki 8 makna morfologis,
yaitu (1) madhi, (2) mudhari, (3) amr, (4) nahy) (madhi-nahyi, (6)
madhi-amr, (7) amr-nahyi, dan (8) mudhari-nahyi.khea madhi dan amr
lebih  menonjol daripada makna-makna morfologis Ngim Adapun
bentuk polisemik yang berwazaafa'ala hanya memiliki dua makna
morfologis, yaitu (1) madhi dengan frekuensi teglzkndan (2) mudhari.

. Bentuk polisemik yang berwaxdiaal lebih banyak mengandung makna

mufrad daripada makna jamak. Sebaliknya yang bemwv&zuul lebih
banyak menunjukkan makna jamak daripada makna chufra

Bentuk polisemik yang berwazafa'alah mengandung dua makna
moroflogis, yaitu (1) mufrad dan (2) jamak, sedamgkang berwazan
fu'laan, fi'laan dan fa'laan dapat mengandung (1) makna mufrad, (2)

mutsanna dan jamak.
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2. Klasifikasi morfem bentuk polisemik

Bentuk polisemik bahasa Arab dapat berklasifika$injorfem aditif, (2)
morfem replasif, (3) morfem substraktif.
3.Hal-hal yang menyebabkan munculnya bentuk pollsem

Munculnya bentuk polisemik disebabkan oleh bebetzgla antara lain:
(1) karakteristik bahasa Arab, (2) penerapan saktin kaidah manasuka
(opsional), (3) kasus i'rab, (4) kaitan sintak$t, makna leksikal dan idhafat
(paduan).

Dengan melihat kesimpulan di atas, pengajaran nogifdahas Arab
perlu diupayakan melalui pendekatan terpadu ameraiekatan tradisional

dan pendekatan struktural.
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